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ABSTRAK

Judul : Hubungan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru SMK
Negeri 1 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar

Penulis : Srifa Maryenti

Pembimbing : 1. Nellitawati, S. Pd, M. Pd

2. Lusi Susanti, S. Pd, M. Pd

Penelitian ini dilatar belakangi pengamatan penulis di lapangan, dimana
Kinerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar masih kurang
dan diduga dipengaruhi oleh motivasi kerja. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : (1) bagaimana kinerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar, (2)
Bagaimana motivasi kerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar dan (3) apakah
terdapat hubungan yang berarti antara motivasi kerja dengan kinerja guru SMK
Negeri 1 Batusangkar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
tentang : (1) kinerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar, (2) motivasi kerja guru
SMK Negeri 1 Batusangkar dan (3) hubungan antara motivasi kerja dengan
kinerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja
dengan kinerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru PNS SMK Negeri 1 Batusangkar
yang berjumlah 60 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik Stratified Proporsional Random Sampling dengan menggunakan rumus
Cochran. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket. Angket
diuji coba pada 20 orang responden yang tidak termasuk sampel untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) kinerja guru SMK Negeri 1
Batusangkar cukup, (2) motivasi kerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar
Kabupaten Tanah Datar sangat baik dan (3) terdapat hubungan yang berarti antara
motivasi dengan kinerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar
dengan r sebesar 0,501 dan r tabel 0,403 pada taraf kepercayaan 99%. Jadi
motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja guru
SMK Negeri 1 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan suatu organisasi yang bergerak dalam bidang
pendidikan yang terdiri dari Kepala Sekolah sebagai pimpinan dan guru
beserta pegawai tata usaha sebagai bawahannya yang memiliki
tanggungjawab untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam Undang — Undang RI No 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang
mengatakan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, maka berbagai komponen
yang membentuk sekolah sebagai suatu sistem terlibat dalam proses
pendidikan secara keseluruhan seperti guru, murid, kurikulum, sarana dan
prasarana, keuangan dan lain — lain.Guru merupakan komponen yang paling
penting dalam penyelengaraan pendidikan di sekolah karena keberhasilan
pendidikan disekolah sangat dipengaruhi oleh guru. Guru adalah ujung

tombak dalam penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran karena guru

berhubungan langsung dengan siswa dalam tugas dan proses pembelajaran.



Guru harus memiliki kemampuan mengelola dan mengorganisir tugas
dan fungsinya sebagai seorang tenaga pendidik dan pengajar. Guru sebagai
tenaga pengajar merupakan motor penggerak dalam dunia pendidikan yang
secara langsung mempengaruhi pengembangan kemampuan potensi anak
didik menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral.

Setiap penyelenggaraan pendidikan pada hakikatnya diarahkan kepada
pencapaian tujuan pendidikan nasional yang prosesnya dilakukan oleh guru
yang tugasnya adalah mengajar, mendidik, melatih dan mengevaluasi anak
didik dalam proses belajar mengajar.

Keberhasilan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena itu sangat di perlukan
sekali kinerja guru yang baik. Guru yang memiliki Kinerja yang baik akan
terlihat dari keberhasilannya dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Poerwadarminta (2007 : 598 ) mengatakan bahwa Kinerja adalah sebagai
sesuatu yang dicapai, prestasi kerja yang diperlihatkan dan kemampuan kerja.

Jadi kinerja guru dalam proses pembelajaran adalah kemampuan guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar yang memiliki keahlian
mengajar dalam melaksanakan proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan tertentu. Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk
kerja yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pengajar. Kualitas Kinerja guru akan sangat menentukan pada kualitas hasil
pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan

langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan di



sekolah. Dengan demikian guru perlu memiliki berbagai kemampuan dalam
menjalankan tugas sebagai pengajar.

Guru sebagai fasilitator dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya harus memiliki kinerja yang baik dalam menyusun dan membuat
perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,silabus,
media belajar, dan sistem penilaian. Namun jika kegiatan pembelajaran tidak
dapat terlaksana dengan baik dan lancar, maka tujuan pembelajaran tidak bisa
dicapai dengan efektif dan efisien. Hal ini merupakan gambaran dari Kinerja
guru yang belum sesuai dengan yang harapan.

Berdasarkan hasil observasi sementara penulis di SMK Negeri 1
Batusangkar semester Januari Juni 2011, ada beberapa fenomena -
fenomena yang terjadi yang berkaitan dengan Kinerja guru :

1. Kualitas kerja beberapa guru dalam merencanakan proses pembelajaran
masih rendah hal ini terlihat dari beberapa guru yang kurang maksimal
dalam membuat persiapan pengajaran seperti RPP, Silabus, Program
Semester, dan Program Tahunan

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran, masih ada sebagian guru menyajikan
materi pembelajaran terbatas pada apa yang ada pada buku dan
kurangnya informasi terbaru

3. Sebagian guru masih ada yang kurang mampu mengelola kelas seperti
masih adanya peserta didik yang ribut dan sering minta izin keluar

sewaktu guru berada dalam kelas dan menerangkan pelajaran



Masih ada guru yang kurang terampil dalam penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran

Adanya sebagian guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran yang monoton yaitu ceramah sehingga
pembelajaran menjadi membosankan bagi siswa

Sebagian guru yang sering menunda — nunda penilaian Lembar Kerja
Siswa

Adanya sebagian guru yang tidak segera melaksanakan remedial bagi
siswa yang nilainya kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal dan
pengayaan bagi siswa yang nilainya diatas Kriteria Ketuntasan
Minimal.

Fenomena — fenomena di atas merupakan gambaran dari rendahnya

kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Batusangkar. Namun

penulis juga melihat permasalahan lain yang terkait dengan motivasi kerja

guru yng diduga memiliki hubungan dengan kinerja guru. Adapun fenomena

yang menggambarkan tentang rendahnya motivasi kerja guru adalah sebagai

berikut :

1.

Rendahnya tanggungjawab sebagian guru untuk menyempurnakan
persiapan  mengajar  seperti  silabus, Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran,Program Pembelajaran

Masih ada diantara guru yang acuh tak acuh terhadap tugas yang
diberikan oleh Kepala Sekolah sehingga tugas tersebut tertunda

pelaksanaan dan penyelesaiannya



3. Kurang disiplinnya sebagian guru dalam pelaksanaan tugas dan
tanggungjawabnya seperti masih ditemui sebagian guru yang terlambat
datang kesekolah

4. Adanya sebagian guru yang kurang bersemangat dalam melaksanakan
tugasnya sehingga pulang sebelum jam pembelajaran berakhir.

Siagian ( 1995 ; 28 ) mengemukakan bahwa guru merupakan faktor
penentu dalam pencapaian tujuan pendidikan disekolah. Untuk mencapai hal
itu guru perlu memiliki motivasi yang kuat, pengabdian terhadap pekerjaan,
bertanggungjawab dan mempunyai motivasi kerja yang tinggi dalam
membimbing siswanya dan menggerakkannya pada peningkatan mutu siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan selalu bekerja
keras dan antusias untuk mencapai hasil kerja yang baik seperti selalu
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pembelajaran, akan
selalu tekun dalam melaksanakan tugas, disiplin dan bertanggung jawab.
Sebaliknya bila guru kurang mempunyai motivasi kerja dalam melaksanakan
tugas, maka guru tersebut cendrung kurang disiplin, kurang bertanggung
jawab, kurang bersemangat dan kurang bergairah dan berakibat buruk pada
kinerjanya. Hal ini akan membawa dampak bagi siswa yaitu dalam proses
pembelajaran yang akhirnya mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan

disekolah.



B.

Menurut Hamzah ( 2008 : 71 ) mengatakan bahwa salah satu faktor
yang turut mempengaruhi kinerja adalah motivasi. Bila guru mempunyai
motivasi  kerja yang tinggi dalam bekerja, guru tersebut cendrung
melaksanakan tugas dengan baik, disiplin, bertanggungjawab, bersemangat
dan bergairah sehingga kinerjanya menjadi baik pula.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, terlihat bahwa
kinerja dan motivasi merupakan dua hal penting. Dengan demikian apabila
permasalahan di atas dibiarkan maka diduga akan berdampak terhadap
pencapaian tujuan pendidikan yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas
pendidikan. Maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
hubungan kedua hal ini yaitu hubungan motivasi kerja dengan kinerja guru di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Batusangkar.

Identifikasi Masalah

Kinerja guru merupakan kemampuan yang diperlihatkan guru dalam
melaksanakan tugas. Dengan kata lain kinerja adalah kemampuan yang
ditampilkan oleh guru dalam mencapai tujuan sekolah secara khusus dan
tujuan pendidikan secara umum. Kuswadi ( 2004: 27 ) menjelaskan faktor
yang mempengaruhi Kinerja seorang guru antara lain yaitu kemampuan guru,
motivasi kerja, kepuasan kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja.

Kemampuan merupakan potensi dasar yang dimiliki seseorang untuk
berhasil dalam aktivitas kehidupannya. Guru yang memilki kemampuan yang

tinggi cendrung berhasil dalam aktivitas kehidupannya termasuk dalam tugas



pembelajaran yang diembannya. Kemampuan guru yang tinggi dalam
melaksanakan tugas khususnya dalam pembelajaran dapat meningkatkan
Kinerja guru karena dengan kemampuan yang tinggi guru akan lebih mudah
menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang
untuk melakukan pekerjaan. Dengan tingginya moivasi kerja guru, dia akan
lebih bergirah, giat dan tekun dalam melaksanakan tugasnya. Guru yang
mempunyai motivasi yang tinggi akan melaksanakan tugasnya tanpa dibebani
oleh unsur keterpaksaan dan akan menumbuhkan sikap kesabaran dalam
menghadapi segala hambatan dan tantangan dalam proses pembelajaran,
sedangkan guru yang memiliki motivasi kerja yang rendah akan
melaksanakan tugasnya dengan tidak bersemangat, kurang disiplin dan acuh
tak acuh terhadap tugas yang diberikan kepadanya serta tanggung jawab yang
rendah dalam menyelesaikan tugas tersebut.

Kepuasan kerja merupakan suatu keadaan yang dirasakan oleh
seseorang dimana ia merasa puas terhadap pekerjaan yang telah dilakukan.
Kepuasan kerja yang dimiliki oleh seorang guru cendrung akan membuatnya
senang akan pekerjaan tersebut sehingga kinerja yang ditampilkan akan lebih
baik.

Kepemimpinan yang adil dan bijaksana adalah dambaan setiap orang.

Keinginan tersebut berasal dari kebutuhan psiologis dan keterjaminan.
Kepemimpinan yang baik dan bijaksana menjamin bahwa organisasi yang

bersangkutan dan pekerjaannya akan terus hidup. Disamping itu, sifat ego



manusia menuntut agar seseorang menghormati orang yang memberi
perintah dan pengarahan kepadanya. Akan sangat menyakitkan jika seorang
harus tunduk pada perintah orang lain yang dianggap tidak bermutu dan
tidak cakap serta tidak mampu bersikap adil.

Lingkungan kerja sangat mempengaruhi terhadap kinerja seorang guru.
Lingkungan yang baik akan membuat seseorang senang melaksanakan
tugasnya dan termotivasi mengerjakan tugas tersebut. Lingkungan yang baik
itu seperti hubungan antar individu yang baik, sarana dan prasarana yang
lengkap, sistem organisasi yang bagus serta kesamaan hak untuk
berpartisipasi bagi setiap anggota. Kinerja merupakan kemampuan
seseorang melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan tertentu, maka
faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja harus selalu diperhatikan agar

tidak berdampak negatif dan menurunkan kinerja guru.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta keterbatasan peneliti
dari segi tenaga, biaya dan waktu, maka penelitian ini penulis batasi pada
Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru pada Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Batusangkar karena permasalahan yang dominan terlihat

di lapangan adalah mengenai motivasi kerja dan Kinerja guru.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana kinerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar
2. Bagaimana motivasi kerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar
3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara motivasi kerja guru dengan

kinerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang :
1. Kinerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar
2. Motivasi kerja guru SMK Negeri 1 Batusangkar
3. Hubungan antara motivasi kerja dengan Kkinerja guru SMK Negeri 1

Batusangkar.



F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan dapat berguna bagi :

1. Kepala Sekolah agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam membina motivasi kerja guru dalam upaya
meningkatkan kinerja guru tersebut

2. Para Guru agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi
dalam meningkatkan Kkinerjanya dalam pelaksanaan tugas melalui
peningkatan motivasi kerja

3. Pengembangan penelitian selanjutnya khususnya tentang peningkatan

motivasi kerja dan Kinerja guru
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kinerjaguru
1. Pengertian Kinerja Guru

Pengertian performance sering diartikan sebagai kinerja, hasil kerja
dan prestasi kerja. Kinerja mempunyai makna yang lebih luas bukan
hanya menyatakan sebagai hasil dari suatu pekerjaan, terlihat dari
Kinerjanya.
Wibowo (2007:2) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumsi dan memberikan kontribusi ekonomi.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:503)
Kinerja adalah sesuatu yang akan dicapai, kemampuan kerja dan
prestasi kerja yang diperlihatkan. Kemudian Smith yang dikutip
Mulyana (1998:36) menyatakan bahwa kinerja adalah suatu prilaku,
hasil dan efektifitas organisasi, prilaku yang mengacu kepada
kegiatan— kegiatan dalam prilaku kerja individu yang dapat bersifat
objektif dan subjektif. Selanjutnya Timpe (1993:25) mengatakan
bahwa kinerja merupakan penilaian tingkat kerja yang dikerjakan
dengan jelas dimana prestasi kerja tersebut berkaitan dengan

kemampuan seseorang dalam bekerja.
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Jadi kinerja guru adalah kemampuan kerja yang diperlihatkan
seseorang dalam perilaku nyata. Bila dikaitkan dengan pelaksanaan
tugas guru pada suatu sekolah dimana kemampuan kerja merupakan
suatu hal yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam melaksanakan
tugasnya, sehingga apapun pekerjaannya akan dilakukan dengan
sungguh — sungguh, sepenuh hati dan menggunakan kemampuan
terbaik mereka. Kinerja guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah kemampuan yang diperlihatkan guru dalam melaksanakan tugas
— tugasnya sebagai guru, baik dalam perencanaan pengajaran,
pelaksanaan pengajaran, evaluasi pengajaran dan melaksanakan tindak

lanjut terhadap evaluasi.

. Pentingnya Kinerja Guru

Kinerja sangat penting dalam membantu Kketercapaian setiap
tujuan organisasi yang telah direncanakan, karena kinerja merupakan
kemampuan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang di
emban. Seperti yang dikemukakan di atas bahwa kinerja merupakan
gambaran secara umum tentang kemampuan seseorang, prestasi kerja
dan hasil kerja seseorang dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya. Oleh karena itu Kinerja seorang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah sangat penting yaitu

sejauh mana guru tersebut bekerja dan menggunakan seluruh
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kemampuan dan prestasi kerjanya dalam mencapai tujuan belajar di
sekolah.

Bila dikaitkan dengan tugas guru sebagai pelaksana proses
pembelajaran di sekolah, maka guru perlu menampilkan kinerja yang
baik dalam melaksanakan tugas nyata baik dalam perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran

serta melaksanakan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi.

Indikator Kinerja Guru
Menurut Agus Dharma (2003:355) mengatakan “hampir semua

cara pengukuran kinerja mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan

ketepatan waktu”. Sedangkan Siswanto (2002:235) menyebutkan
indikasi menurunnya Kkinerja pegawai tercermin dari tingkat kesetian
pegawai, prestasi kerja pegawai, prakarsa pegawai, ketaatan pegawai
dan kinerja pegawai”.

Menurut Wibiwo (2007:326) yang dapat dijadikan patokan untuk
melihat Kinerja pegawai bagus atau tidaknya yaitu :

1. Produktivitas, biasanya dinyatakan sebagai hubungan antara input
dan output, dimana jumlah output dibandingkan dengan sumber
daya yang dipakai untuk menghasilkan output.

2. Kualitas, hasil kerja yang dihasilkan memiliki mutu hingga

menyebabkan adanya kepuasan dari orang yang membutuhkan

hasil kerja tersebut
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3. Ketepatan waktu, dimana melihat kesesuaian standar waktu yang
ditetapkan dengan penyelesaian tugas yang dilakukan
4. Cycle time, menunjukkan jumlah waktu yang digunakan untuk
maju dan berapa lama waktu rata — rata yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas
5. Pemanfaatan sumber data, melihat sumber daya apa yang
digunakan dalam membantu pelaksanaan tugas
6. Biaya yang dipakai
Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis menarik kesimpulan
bahwa yang menjadi indikator dalam penelitian ini adalah kualitas kerja,
kuantitas hasil kerja dan waktu yang digunakan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan. Kualitas kerja guru merupakan hasil kerja yang dihasilkan
memiliki mutu hingga menyebabkan adanya kepuasan dari orang yang
membutuhkan hasil kerja tersebut. Sebagai seorang guru ia harus berupaya
meningkatkan kemampuan kualifikasi dam kompetensi dalam mengajar di
sekolah. Dengan demikian peningkatan kualitas kerja guru harus dilakukan
sebagai usaha pengembangan kemampuan memecahkan masalah melalui
proses mengikutsertakan peran siswa. Sedangkan kuantitas kerja guru dapat
dilihat sampai sejauh mana nilai — nilai keberhasilan dapat tercapai. Dalam
mengukur kinerja guru juga dibutuhkan waktu yang efisien agar tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal. Kinerja akan
terwujud dengan baik dan memuaskan apabila seorang guru mempunyai

kecakapan, keahlian, keterampilan tentang kerja yang dilakukannya,
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mempunyai banyak pengalaman dan melakukan kerja dengan sungguh —

sungguh.

B. Motivasi Kerja
1. Pengertian Motivasi

Istilah motivasi berasal dari perkataan bahasa latin yaitu movere
yang berarti menggerakkan ( to move ). Beberapa pakar
mengembangkan pengertian motivasi yang berbeda secara educasional,
sesuai dengan pandangannya, namun secara arti mengandung makna
yang sama. Mitchell dalam Winardi (2001:1) menyatakan bahwa
Motivasi mewakili proses — proses psikologikal yang menyebabkan
timbulnya,diarahkannya dan terjadinya persistensi kegiatan — kegiatan
sukarela yang diarahkan kearah tujuan tertentu.

Menurut Hamzah (2008:64) motivasi dapat diartikan sebagai
keinginan untuk mencurahkan segala tenaga untuk mencapai tujuan
yang diinginkan . Selanjutnya Supardi dan Anwar (2004:47)
mengatakan bahwa motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan — kegiatan
tertentu guna mencapai tujuan. Sejalan dengan pendapat di atas Hadari
Nawawi ( http ://www.anneahira.com ) motivasi adalah suatu keadaan
yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan sesuatu

perbuatan yang berlangsung secara sadar.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan
motivasi adalah suatu proses yang berasal dari perilaku manusia yang
menimbulkan, mengarahkan dan menyebabkan seseorang untuk
melakukan kegiatan — kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Dengan
kata lain bahwa motivasi adalah daya dorong atau sesuatu hal yang

menggerakkan .

. Pengertian Motivasi Kerja

Setiap manusia tentu mempunyai alasan — alasan mengapa
seseorang bersedia melakukan jenis kegiatan / pekerjaan tertentu,
mengapa orang yang satu bekerja lebih giat sedangkan orang yang
satunya lagi atau yang lainnya bekerja biasa saja. Tentulah semua ini
ada dasar alasan yang mendorongnya yang menyebabkan seseorang
bersedia bekerja seperti itu.

Sastrohadiwiryo (2002:268) mengatakan : motivasi kerja
merupakan suatu usaha postif dalam menggerakkan daya dan potensi
tenaga kerja agar secara produktif berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.Selanjutnya Winardi (2001) menyatakan bahwa
Motivasi untuk bekerja merupakan sebuah istilah yang digunakan
dalam bidang keorganisasian guna menerangkan kekuatan — kekuatan
yang terdapat dalam diri seseorang individu yang menjadi penyebab
timbulnya tingkat, arah dan persistensi upaya yang dilaksanakan dalam

hal bekerja.
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Seseorang yang sangat termotivasi yaitu orang Yyang
melaksanakan upaya substansial guna menunjang tujuan — tujuan
produksi kesatuan kerjanya dan organisasinya dimana ia bekerja.
Seseorang yang tidak termotivasi hanya memberikan upaya minimum
dalam hal bekerja.

Motivasi dan kerja merupakan dua hal yang saling berkaitan.
Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan pekerjaan tanpa didukung oleh
motivasi dari guru maka tugas tersebut tidak akan dapat berjalan

sebagaimana mestinya.

3. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Kerja

Secara garis besar terdapat dua faktor yang memepengaruhi
motivasi yaitu faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik
merupakan faktor yang timbul dari dalam diri manusia, yang didorong
oleh keinginan dari dalam diri manusia tersebut seperti kebutuhan,
harapan dan cita- cita sedangkan faktor yang timbul dari luar diri atau
keadaaan sekitar seperti penghargaan, lingkungan, kegiatan yang
dilaksanakan.

Winardi  (2001:3) berpendapat bahwa faktor yang
mempengaruhi motivasi adalah faktor internal yaitu upaya yang
dikerahkan, kemampuan orang Yyang bersangkutan, pengalaman
sebelumnya dan tan ggung jawab sedangkan faktor eksternal adalah
tingkat — tingkat aspirasi, faktor — faktor produksi seperti umur,

pendidikan, latar belakang keluarga dan lain — lain. Selanjutnya
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Darman (2004;6) mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
motivasi kerja guru seperti kepemimpinan, iklim organisasi, fasilitas,
komitmen pada tugas, pengetahuan dan pemahaman, keterampilan,
insentif dan tingkat pendidikan

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi kerja. Dari
beberapa pendapat para ahli tersebut, bahwa pada intinya seseorang
akan termotivasi dalam melaksanakan suatu pekerjaan jika ada faktor —

faktor yang mendukung untuk melakukan tindakan tersebut.

Indikator Motivasi Kerja
Untuk mengetahui tingkat motivasi seseorang, maka dapat
dilihat melalui beberapa indikator. Dengan mengetahui indikator
motivasi kerja, maka akan memudahkan Kepala Sekolah dalam
mengambil tindakan untuk mengatasi masalah motivasi tersebut.
Menurut Wahjosumdjo (1988:44) mengemukakan bahwa dalam
melaksanakan tugasnya akan dapat dilihat dari indikator — indikator
seperti ketekunan, kegairahan dan semangat, disiplin diri dan tanggung
jawab. Masing — masing indikator dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Ketekunan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:605) ketekunan
merupakan suatu keseriusan dalam bekerja artinya bahwa setiap
individu hendaknya dapat melaksanakan tugas dan pekerjaannnya

dengan baik. Selanjutnya Siagian (1995:115) mengatakan bahwa :
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“ketekunan sama dengan kesungguhan dalam bekerja”. Dari
pengertian ini dapat dikatakan bahwa setiap individu dalam bekerja
hendaknya dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik.

Guru yang tekun dapat dilihat dari caranya melaksanakan
pekerjaannya yakni tidak melalaikan pekerjaan yang diberikan
kepadanya dan bersungguh — sungguh serta bertanggungjawab
dalam melaksanakan pekerjaan tersebut. Guru yang tekun diduga
akan melaksanakan pekerjaan dengan penuh konsentrasi dan

pekerjaan itu akan diselesaikan dengan baik.

2. Kegairahan dan semangat kerja

Guru yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi dapat
juga dilihat dari kegairahan dan semangatnya dalam melaksanakan
pekerjaan. Kegairahan dan semangat merupakan kondisi seseorang
yang dapat dilihat dari prilaku dan kesungguhan dalam
melaksanakan pekerjaan.

Menurut Hasibuan (1996 : 94) menyatakan bahwa semangat
kerja adalah kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan giat dan
antusias sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat dan
baik. Dengan demikian seseorang yang bersemangat akan terlihat

dari giat dan antusiasnya dalam melaksanakan pekerjaan.
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3. Disiplin diri

Disiplin diri sangatlah penting untuk diterapkan oleh masing —
masing guru dalam bekerja bisa dilakukan dengan baik dan tepat
waktu. Wursanto (1995:145) yang dikutip oleh Nazirman (2004:11)
menyatakan bahwa disiplin merupakan suatu kepatuhan terhadap
aturan — aturan, norma — norma, hokum, tata tertib dan lain
sebagainya. Disiplin dalam bekerja akan sangat erat kaitannya
dengan ketaatan seseorang terhadap aturan yang berlaku dalam
suatu organisasi.

Sementara itu Sastrohadiwiryo (2002:291) :

“ Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati , menghargai,
patuh dan taat terhadap peraturan — peraturan yang berlaku, baik
yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak menggelak untuk menerima sangsi —
sangsinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya “.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dapat
disimpulkan bahwa disiplin adalah kemauan untuk mematuhi setiap
norma dan aturan yang ada dalam mencapai tujuan.

4. Tanggung jawab
Tanggung jawab merupakan suatu aspek yang ada dalam suatu
kantor, dimana guru menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya.
Menurut Sastrohadiwiryo (2002;235) mengatakan “ tanggung jawab
adalah kesanggupan seseorang dalam menyelesaikan tugas yang

diserahkan kepadanya serta berani menanggung resiko atas keputusan

yang diambilnya atau tindakan yang dilakukan.
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Guru akan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya
apabila suatu kepercayaan diberikan kepadanya sehingga ia akan
berusaha dengan sebaik mungkin menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini
tampak dari kerja keras dalam melaksanakan pekerjaan
menyelesaikannya tepat waktu dan siap menerima resiko dan tidak

melimpahkan kesalahan pada orang lain.

C. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru

Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kualitas
pendidikan.Salah satunya adalah motivasi kerja guru. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hamzah (2008:71) menyatakan bahwa : motivasi kerja
merupakan salah satu faktor yang turut menentukan Kinerja seseorang,
besar kecilnya pengaruh motivasi kerja pada kinerja seseorang tergantung
pada seberapa banyak intensitas motivasi yang diberikan .

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa seseorang
akan memiliki Kinerja yang baik apabila dirinya sudah termotivasi untuk
bekerja. Dengan adanya motivasi kerja seseorang untuk bekerja maka akan
mempengaruhi prilakunya sehingga ia dapat bekerja dengan baik dan
tujuan yang ditetapkan dapat tercapai dengan baik karena orang tersebut
akan menggerakkan segenap kemampuannya dalam melaksanakan tugas.
Orang yang memiliki motivasi kerja akan bersemangat dan bersungguh —
sungguh dalam bekerja dan akan berupaya menampilkan kemampuan

terbaiknya dalam melaksanakan tugas.
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Gambaran di atas mengisyaratkan bahwa terdapat hubungan yang
erat antara motivasi kerja dengan kinerja guru. Apabila motivasi seseorang
dalam bekerja tinggi maka diduga akan berengaruh terhadap
kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan atau Kkinerja yang

ditampilkannya.

D. Kerangka Konseptual

Kinerja adalah prestasi kerja dan kemampuan kerja yang diperlihatkan
guru dalam melaksanakan tugasnya dalam proses pembelajaran yang dilihat
dari kualitas, kuantitas dan waktu yang digunakan . Motivasi kerja adalah
suatu  proses yang  berasal dari  prilaku manusia  yang
menimbulkan,mengarahkan dan menyebabkan seseorang untuk bersemangat,
tekun, disiplin dan bertanggungjawab dalam melaksanakan pekerjaan.
Apabila seseorang termotivasi untuk bekerja maka ia akan melaksanakan
tugasnya dengan penuh  ketekunan, bersemangat, disiplin dan

bertanggungjawab sehingga akan berdampak pada kinerjanya.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka konseptual dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Motivasi Kerja Guru Kinerja Guru
a. Ketekunan a. Kualitas Kerja
b. Semangat Kerja dan b. Kuantitas Kerja
Gairah Kerja c. Waktu yang Digunakan
c. Disiplin
d. Tanggung jawab

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signfikan
antara motivasi kerja dengan kinerja guru SMKN 1 Batusangkar

Kabupaten Tanah Datar



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan

motivasi kerja dengan kinerja guru SMKN 1 Batusangkar Kabupaten Tanah

Datar,dapat diambil beberapa kesimpulan :

1. Kinerja guru SMKN 1Batusangkar berada pada kategori cukup 74,67%
dari skor ideal

2. Motivasi kerja guru SMKN 1 Batusangkar berada pada kategori sangat
baik, dengan persentase 90,26%dari skor ideal

3. Kinerja guru SMKN 1Batusangkar berada pada kategori cukup 74,67%
dari skor ideal

4. Terdapat hubungan yang berarti antara motivasi kerja guru dengan kinerja
guru SMKN 1 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar. Besarnya koefisien

korelasi yang diperoleh r = 0,501 pada taraf kepercayaan 99%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada guru SMKN 1Batusangkar Kabupaten Tanah Datar
hendaknya saling berupaya untuk meningkatkan kinerja dalam proses

pembelajaran.
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2. Diharapkan kepada guru SMKN 1 Batusangkar untuk lebih meningkatkan
motivasi kerjanya agar semua tugas yang diberikan oleh kepala sekolah
dapat dilaksanakan dengan bergairah, semangat, disiplin dan penuh
tanggungjawab

3. Diharapkan kepada guru SMKN 1Batusangkar Kabupaten Tanah Datar
hendaknya saling berupaya untuk meningkatkan kinerja dalam proses
pembelajaran

4. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menelaah serta
meneliti lebih lanjut tentang Kkinerja guru ini dengan faktor — faktor lain
yang diduga dapat mempengaruhi kinerja guru seperti pengawasan,

insentif, inovatif, suasana kerja, hubungan kemanusiaan dan lainnya.
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